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Judul Disertasi ini adalah “ Implementasi dan Efektivitas Dewan pengawas Syariah
terhadap produk Perbankan Syariah” ( analisis perbandingan pengawasan pada Bank
Muamalat Indonesia, Bank Syariah mandiri dan Bank riaukepri Unit Usaha Syariah ) Bank
Muamalat Indonesia Cabang Pekanbaru, Bank Syariah Mandiri Cabang Pekanbaru dan Bank
riaukepri Unit Usaha Syariah Pekanbaru adalah salah satu Bank Syariah yang bergerak dalam
produk-produk Bank Syariah, Produk penyaluran dana, produk penghimpunan dana dan
produk jasa perbankan yang harus diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah agar terpelihara ke
syar’ian dari Bank Syariah tersebut.
Pelaksanaan produk-produk tersebut harus sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional,
karena salah satu tugas dari anggota Dewan Pengawas Syariah  adalah mengawasi produk-
produk Bank Syariah agar sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional- Majelis Ulama
Indonesia  (DSN –MUI.)
Pelaksanaan tiga Bank Syariah tersebut dalam bidang pengawasan , dapat dilihat, kinerja
peran dan fungsi Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam mengawasi perbankan Syariah, di
Bank Muamalat Indonesia Cabang Pekanbaru, Bank Syariah Mandiri cabang Pekanbaru dan
Bank Riaukepri Unit Usaha Syariah  belum  optimal. Begitu juga dari jumlah anggota Dewan
Pengawas Syariah (DPS) yang akan mengawasi Bank Syariah di Indonesia tidak seimbang
dangan Bank Syariah yang ada di Indonesia, hal ini terjadi akan mengakibatkan akan banyak
penyimpangan di lapangan dan anggota  DPS tidak akan mampu mengawasi Bank Syariah.
Disamping itu pula karyawan dan karyawati serta pimpinan Bank Syariah kurang
menghayati fatwa-fatwa DSN-MUI , sehingga para karyawan/i serta  pimpinan Bank Syariah
melakukan pelayanan pada nasabah tidak lagi bernuansa Islami. Dan kendala optimalisasi
pengawasan Syariah DPS ada yang bersifat internal seperti skill dan kompetensi Dewan
Pengawas Syariah (DPS), ketersediaan waktu Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan lain-lain,
ada bersifat  eksternal organik diantaranya tidak adanya organisasi  di bawah  DPS. Dan yang
bersifat ekternal manajerial diantaranya kurangnya support mnajemen dalam penyediaan
infrastruktur dan hak-hak Dewan Pengawas Syariah (DPS) . dan pada akhirnya masih
menemukan kendala  belum terlaksana secara baik pengawasan -pengawasan yang dilakukan
pada Bank Syariah
Undang-undang Peraturan Bank Indonesia membatasi jumlah anggota Dewan Pengawas
Syariah, antara 2 orang sampai 3 orang yang harus mengawasi Bank Syariah di Indonesia,
seperti Bank Muamalat Indonesia berjumlah sebanyak 346 Bank yang harus diawasi oleh tiga
orang pengawas. Bank Syariah Mandiri  berjumlah 627 bank yang harus diawasi oleh tiga
anggota pengawas dan Bank Riaukepri Unit Usaha Syariah yang berjumlah 7( tujuh) Bank
yang diawasi oleh dua orang pengawas.
Dari data tersebut diatas dikhawatirkan akan ada penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi pada Bank Syariah tersebut,dikarenakan waktu yang cukup terbatas,  serta tidak
adanya struktur organisasi Dewan Pengawas itu kebawah.
Untuk menghimpun data dalam disertasi ini adalah dengan menggunakan metode
penelitian dengan pengumpulan data seperti wawancara, observasi, menggunakan dokumen
yang ada dan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pengawasan oleh Dewan Pengawas
Syariah (DPS) adalah melalui sosialisasi, meningkatkan pelayanan, pendidikan, memilih
pemimpin dan mengusulkan adanya Dewan Pengawas Syariah sistem perrayon atau Provinsi.
ABSTRACT
This dissertation title is "Implementation and Effectiveness of the Sharia supervisory
board of Islamic Banking products" (analysis of comparison supervision at Bank Muamalat
Indonesia, Bank Syariah Mandiri and Bank riaukepri Islamic Business Unit). Pekanbaru
Branch Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri and Bank Branch Pekanbaru
riaukepri Pekanbaru Sharia is Islamic Bank engaged in Islamic Banking products, the
product distribution of funds, fund raising products and banking services products that must
be supervised by a Shariah Supervisory Board to maintained sharia substance of the Islamic
Bank.
Implementation of these products must comply with the National Sharia Council fatwa,
because one of the tasks of the Sharia Supervisory Board is to oversee Islamic Banking
products to conform to the edicts of Sharia Council nationalism Indonesian Ulema Council
(DSN -MUI).
The three Islamic Bank Supervision by the Sharia Supervisory Board (DPS) in
overseeing the Branch Bank Muamalat Indonesia Pekanbaru, Pekanbaru branch of Bank
Syariah Mandiri and Bank Syariah Business Unit riaukepri not optimal. So also of the
amount of the Sharia Supervisory Board (DPS) that will oversee the Sharia Bank in
Indonesia unbalanced invitation Islamic Bank in Indonesia, this will lead to some
irregularities in the field as members of the DPS are not able to supervise Islamic Bank.
In addition, employees and managers lack an understanding of Islamic Banking fatwas DSN-
MUI, so that employees and managers of Islamic Banking in the service to the customer is no
longer Islamic nuances. And constraint optimization Shariah supervisory there are internal
DPS as skill and competence of the Sharia Supervisory Board (DPS), the availability of a
Sharia Supervisory Board (DPS) and others. External oversight is the absence of such
organic organization under the DPS. So is lack of management support in the provision of
infrastructure and the rights of the Sharia Supervisory Board (DPS). And in the end I still
find surveillance conducted on Islamic Banking has not beengoingwell.
On the other hand, Bank Indonesia regulations limit the number of members of the Sharia
Supervisory Board is only 2 to 3 people in supervising Islamic Bank in Indonesia. Bank
Muamalat Indonesia amounted to 346 Bank which should be supervised by three supervisors.
Bank Syariah Mandiri amounting to 627 banks supervised by three members of the
supervisory and Sharia Riaukepri Bank totaling seven (7) Banks are supervised by two
supervisors.
From the above data it is feared there will be deviations that occur in the Islamic Bank,
due to limited time, and the absence of the organizational structure of the Board of Trustees it
down.
To collect the data in this dissertation I use the research methods of data collection such
as interviews, observation, using existing documents. And efforts made to improve oversight
by the Sharia Supervisory Board (DPS) is through socialization, improve service, education,

















. الإسلاميالبنكعلىالإشرافعلىقادرةلیست SPD فيكأعضاءمجالفي
فتاوىالإسلامیةالمصرفیةالخدماتفھمإلىیفتقرونوالمدیرینالموظفینذلك،إلىبالإضافة
إلىالعملاءخدمةفيالإسلامیةالمصرفیةالخدماتومدیريالموظفینأنحتى، IUM-NSD
المھارةوالداخلي SPD ھناكالشرعیةالرقابةتحسینالقیدو . الإسلامیةیعدالفروقوجود





بلغت . إندونیسیافيالإسلاميالبنكعلىالإشراففيأشخاص3إلى 2 سوىلیستالشرعیة
. المشرفینمنثلاثةإشرافتحتتكونأنینبغيوالتيبنك643إلىاندونیسیامعاملاتبنك
بنك irpekuaiR أعضاءمنثلاثةعلیھایشرفالبنوك 726 البالغةالشرعیةماندیريبنك
. المشرفینمناثنینقبلمنویشرفبنوك )7( سبعةمجموعھاوالشریعةالإشرافیة
البنكفيتحدثالتيالانحرافاتھناكسیكونویخشىأعلاهالواردةالبیاناتمن
. علیھأمناءمجلسللالتنظیميالھیكلوجودوعدم،الوقتضیقبسببوذلك،الإسلامي
مثللجمع البیاناتالبحثطرقیمكنني استخدامالأطروحةھذهالبیانات فيلجمع
من الرقابةالمبذولة لتحسینوالجھود . الوثائق الموجودةالملاحظة، وذلك باستخدام المقابلات، و
الخدمات، ، وتحسین التنشئة الاجتماعیةھي من خلال )SPD( الشرعیةقبل ھیئة الرقابة
أو المقاطعةرقابة الشرعیةھیئة الالحریر الصناعيمناقترحت نظاما القادة والتعلیم، واختیار و
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